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Abstrak
 

Fokus penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana perempuan Kamoro beradaptasi terhadap perubahan

lingkungan berdasarkan kajian terhadap pengalaman individu perempuan Kamoro dengan budayanya yang

matriarkhal dalam interaksiya dengan kondisi ekologisnya yang rusak. Kerangka analisis yang dipakai

adalah politik ekologi feminis. Metode penelitian ini adalah studi kasus feminis. Teknik pengumpulan data

dilakukan dengan wawancara mendalam, pengamatan terlibat, dan observasi.

Hasil analisis memberikan kesimpulan tiga hal yakni: pertama, perempuan Kamoro memiliki cara

beradaptasi tertentu terhadap perubahan ekosistimnya. Cara beradaptasi itu mengacu pada gendered

knowledge, gendered environmental rigths and responsibilities dan gendered environmental grass roots

political activism. Kedua, cara pandang tentang dan memperlakukan alam dan perempuan sebagai objek

telah mengganggu relasi dan peran laki-laki, perempuan, dan alam. Akibatnya adalah kerusakan ekologi dan

ketidakberdayaan perempuan. Ketiga, relasi perempuan dan alam adalah sebuah relasi yang penting.

Penelitian ini menyarankan: pertama, pemerintah perlu kaji kembali paradigma pembangunan, pemerintahan

yang demokratis dan transparansi sehingga memungkinkan kontrol masyarakat, dalam era otonomi ada bagi

kearifan lokal dalam pengelolaan lingkungan. Kedua, PTFI perlu mempertimbangkan prinsip keadilan

gender yang proposional dan berperspektif gender dalam program pemberdayaan masyarakat dan mengacu

pada cara perempuan Kamoro melakukan adaptasi atas perubahan ekosistimnya. Ketiga, perempuan Kamoro

berhenti melakukan internalisasi nilai sebagai pencari nafkah, mengkaji kembali bentuk-bentuk penindasan

bagi perempuan Kamoro dalam budaya, untuk melahirkan kembali cara pandang baru tentang relasi

perempuan, alam, dan laki-laki yang lebih harmonis, serta perempuan Kamoro membangun kekuatan

kolektif yang independen dan mengembangkan jaringan dengan berbagai pihak.

......The focus of the research is to explain how Kamoro women adapt to the environmental changes based

on a study on the individual daily life experiences of Kamoro women with their matriarchal culture in

interaction with the damaged ecological condition. The research method used is a Feminist Political

Ecology. The data are collected by conducting in-depth interview, involved supervision, and observation.

The result of the analysis suggests three conclusions. First, Kamoro women possess a certain method of

condition to face the changes in the ecosystem. This method of adaptation refers to the gender knowledge,

gendered environmental rights and responsibilities as well as gendered environmental grassroots political

activism. Second, the view point on and the treatment toward nature and women as the subject have

disrupted the relation and the role of men, women, and nature. It results in the damaged ecology and

powerlessness in women. Third, relation between women and nature is an important relation.

The research proposes a number of suggestions: First, the government needs to review the paradigm of

development, the democratic and transparent government, so that the community control can be carried out,

and in the area of regional autonomy the local wisdom is considered in the management of environment.
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Second, PTFI needs to consider the principle of gender justice which is proportional and has gender

perspective in the community development program and which refers to the method used by Kamoro

women to adapt to the changes in the ecosystem. Third, Kamoro women cease to do the value internalization

as a financial provider, review the kinds of oppression against Kamoro women in the area of culture, in

order to relive a new viewpoint on a more harmonious relation among women, nature, and men, and

Kamoro women should build an independent, collective power and develop their network with various

parties.


